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ABSTRACT 
The purpose of the study is to analyze and explain (1) the influence  of work commitment on employee 
loyalty, (2) the influence of the work environment on employee loyalty, (3) the influence  of job security on 
employee loyalty of the Semarang City Fire Department. This research is a type of explanatory research 
Research sample of 100 employees at the Semarang City Fire Department.  Data collection using 
questionnaires distributed using the Google Form application sent to all respondents. Respondents who 
have filled out a complete questionnaire become data that can be analyzed. For the purposes of data 
analysis, an Instrument Test is carried out; Model test and hypothesis testing (t test). Research findings (1) 
Work commitment affects employee loyalty (2) Work environment has a positive effect on employee 
loyalty, (3) Work security has a positive effect on employee loyalty Semarang City Fire Department. Based 
on the findings of this study, it has implications for how important the Head of the Semarang City Fire 
Department is to create a conducive office work environment and build a set of rules to ensure job security 
in the office in order to build employee loyalty 
Keywords: Work Commitment, Job Security, Work Environment, Employee Loyalty 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah menganalisis dan menjelaskan (1) pengaruh komitmen kerja terhadap loyalitas 
pegawai, (2) pengaruh lingkungan Kerja terhadap loyalitas pegawai, (3)pengaruh keamanan  kerja 
terhadap  loyalitas pegawai  Kantor Dinas  Pemadam Kebakaran Kota Semarang Penelitian ini merupakan  
jenis penelitian penjelasan (explanatory research) Sampel  penelitian  sebanyak 100  orang pegawai  di 
Kantor Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang .  Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang 
disebarkan menggunakan aplikasi  google form yang dikirim ke semua responden. Responden yang telah 
mengisi kuesioner yang lengkap  menjadi data yang dapat dianalisis. Untuk kepentingan analisis Data 
dilakukan  Uji Instrument; Uji model dan pengujian hipotesis (uji t). Temuan hasil penelitian (1) Komitmen 
kerja  berpengaruh terhadap loyalitas pegawai (2) Lingkungan kerja berpengaruh positif  terhadap 
loyalitas pegawai,(3) Keamanan kerja berpengaruh positif  terhadap loyalitas pegawai Pemadam 
Kebakaran Kota Semarang. Berdasar temuan hasil  penelitian ini berimplikasi betapa pentingnya Kepala 
Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang  untuk menciptakan lingkungan kerja kantor  yang kondusif 
serta membangun perangkat  aturan  untuk terjaminnya keamanan kerja di kantor agar terbangun 
loyalitas pegawai  
Kata Kunci: Komitmen Kerja, Keamanan Kerja, Lingkungan Kerja, Loyalitas Pegawai  
 
1. Pendahuluan 

Kota Semarang sebagai ibukota Provinsi Daerah Tingkat 1 Jawa Tengah yang 
penduduknya semakin padat, pembangunan gedung-gedung perkantoran Pemerintahan  
maupun Swasta tumbuh semakin pesat, yang  diikuti semakin meluasnya  kawasan perumahan 
dan industri. Kondisi tersebut  menimbulkan kerawanan, salah satu diantaranya  masalah 
kebakaran.  Oleh karena itu dibutuhkan manajemen terencana, menyeluruh dan berkelanjutan  
penanganan masalah terkait bencana kebakaran. Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang 
merupakan unsur pelaksana  pemerintahan yang mempunyai tugas membantu Walikota dalam 
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melaksanakan urusan pemerintahan bidang ketenteraman dan ketertiban umum sub urusan 
kebakaran yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada 
daerah.   

Dinas pemadam kebakaran kota Semarang dalam melaksanakan 
tugas  menyelenggarakan fungsi perumusan kebijakan, penyelenggaraan program, 
pengkoordinasian tugas-tugas dalam rangka pelaksanaan program, penyelenggaraan 
monitoring dan evaluasi program, penyelenggaraan laporan pelaksanaan program dan kegiatan 
bidang pencegahan, bidang operasional dan penyelamatan, bidang prasarana dan sarana, dan 
bidang pemberdayaan dan partisipasi masyarakat, dan pelaksanaan fungsi kedinasan lainnya 
(Perwal, Kota  Semarang  No. 97 Tahun 2021). 

Untuk terselenggaranya pelaksanakan  tugas pokok dan fungsinya  Dinas Kebakaran 
didukung pegawai  Aparatur Sipil Negara yang loyal. Loyalitas  pegawai mengacu  adanya  
komitmen yang tinggi dari pegawai  dengan penuh  keyakinan melakukan yang terbaik di saat  
bekerja demi ketercapaian pelaksanaan tugas. Pegawai  yang memiliki loyalitas terhadap Kantor 
Dinas tempat bekerja  akan tumbuh kepercayaan  diri  dalam bekerja  dan berbuat yang terbaik 
demi  tugas pekerjaaannya, dengan diwujudkan dalam sikap, perilaku dan tindakannya melayani 
masyarakat, komunikasi dengan rekan kerja  dan atasannya secara baik dengan penuh 
kesopanan dan keikhlasan.   

Loyalitas pegawai dipengaruhi oleh komitmen kerja pegawainya yang tercirikan tumbuh 
kembangnya perilaku yang  berkesesuaian dengan nilai-nilai bersama (share values) berAkhlak 
dan pengidentifikasi diri  tetap bertahan / bekerja dengan penuh pengabdian di   kantor  tempat 
dinas  mereka bekerja.   Loyalitas kerja akan tumbuh dalam diri pegawai jika lingkungan kerja 
yang kondusif serta  terasa aman dalam bekerja. lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 
ada di sekitar karyawan dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan tanggung 
jawab dan tugas yang diberikan kepadanya (Sunyoto, 2012). Lingkungan kerja mencakup ruang 
fisik dan emosional serta budaya  di mana pegawai  melakukan tugas  keseharian di kantor 
tempat bekerja. Lingkungan kerja yang baik diikuti tingkat keamanan kerja yang baik pula. 
Keamanan kerja merupakan  suatu upaya  dari  suatu institusi tempat kerja memberikan jaminan 
keamanan kerja. Dengan demikian,  penelitian terkait  pengaruh komitmen kerja, Lingkungan 
Kerja dan keamanan kerja terhadap Loyalitas Pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Kota 
Semarang masih menarik untuk diteliti. 

Perumusan masalah penelitian adalah (1) Bagaimana pengaruh komitmen kerja 
terhadap loyalitas pegawai  Kantor Dinas  Pemadam Kebakaran Kota Semarang ; (2) Bagaimana 
pengaruh lingkungan Kerja terhadap loyalitas pegawai  Kantor Dinas  Pemadam Kebakaran Kota 
Semarang, (3) Bagaimana pengaruh keamanan  kerja terhadap  loyalitas pegawai  Kantor Dinas 
Pemadam Kebakaran Kota Semarang .  

 
2. Tinjauan Pustaka 
Loyalitas Pegawai 

Loyalitas   pegawai ASN   merupakan   kesetiaan   seorang   pegawai   kepada  institusi   
yang  dapat  dilihat  pada  komitmennya untuk  memberikan  sumbangan  terbaik  bagi  organisasi  
(Valentino, 2016). Loyalitas pegawai  mengacu pada  pegawai  yang  tetap bekerja di kantor  
untuk jangka waktu yang lama , karena mereka merasa dihargai dan percaya pada misi institusi 
secara keseluruhan. Pegawai  yang loyal cenderung lebih banya berkontribusi  demi tercapainya 
tugas pokok dan fungsi institusi. Loyalitas merupakan sikap kesetiaan yang ditunjukkan oleh 
pegawai  melalui pelayanan kepada masyarakat serta tanggung jawab  atas pelaksaan yang 
dikerjakan  dengan baik. loyalitas pegawai dalam suatu kantor mutlak diperlukan demi 
ketercapaian Tupoksi sesuai peraturan yang ditetapkan. Indikator Loyalitas  Pegawai  menurut  
Jun et al., 2006  mencakup  (1) Ketaatan  dan  kepatuhan, (2) Tanggung  Jawab (3) Dedikasi,  (4) 
kesanggupan dalam bekerja  dan (5) Kejujuran.  Mengingat penelitian ini mengkaji ASN , maka 



 
Wibawa Dan Fauzan, (2024)                                               MSEJ, 5(1) 2024: 1481-1489 

1483 
 

loyalitas ASN harus mematuhi Core values  'BerAKHLAK' yakni akronim dari Berorientasi 
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif.. 
 
Komitmen Kerja  

Komitmen kerja didefinisikan sebagai tingkat antusiasme yang dimiliki pegawai 
terhadap tugasnya yang diberikan di tempat kerja, sebagai wujud perasaan tanggung jawab yang 
dimiliki seseorang terhadap tujuan, misi, dan visi organisasi  (indeed, 2022)  Meyer dan Allen 
dalam Domfeh , H.A.,  Hunsker , W.D  2020  mendefinisikan komitmen kerja  sebagai keadaan 
mental dan emosional yang mewujudkan keterikatan  pegawai  dengan organisasi tempat kerja   
dan  memiliki konsekuensi atas keputusan mereka untuk tetap sebagai anggota dalam suatu  
organisasi.  Pegawai  yang berkomitmen  akan Bekerja lebih keras dan bahkan bekerja ekstra 
untuk mencapai tujuan institusi  Meyer, J.P., Allen, N.J. (1991)  Komitmen kerja tercermin dari 
kepatuhan  pegawai  terhadap  share values yang diikuti  perilaku kesediaan  untuk untuk  
bekerja  keras guna  mencapai  tujuan  organisasi .  
 
Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah ruang  fisik dan emosional di mana pegawai  melakukan tugas 
sehari-hari mereka. Lingkungan kerja merupakan  kombinasi dari tiga komponen penting (1). 
Lingkungan fisik terkait  tata letak dan fasilitas kantor meliputi  perangkat lunak, peralatan, dan 
peralatan, (2) Kondisi kerja terkait persyaratan di mana seorang pegawai untuk melakukan 
pekerjaan meliputi kompensasi dan tunjangan, struktur pelaporan, dan peraturan keselamatan. 
(3) Budaya perusahaan yang menggambarkan pola organisasi berfungsi mencakup  pernyataan 
visi, misi , nilai bersama (share values) dan kebijakan ( Perry, E, 2023) . 

Ahmad, etal (2022) menegaskan bahwa lingkungan kerja merupakan kehidupan sosial, 
fisik, dan psikologi pada suatu instansi yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan 
kerja ialah salah satu faktor penting dalam menciptakan baik atau buruknya kinerja pegawai. 
lingkungan kerja adalah lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerja, serta 
pengaturan kerja baik sebagai perseorangan maupun kelompok dan keseluruhan alat perkakas 
dan bahan yang dihadapi ( Sedarmayanti, 2017).  
 
Keamanan Kerja 

Keamanan kerja adalah harapan yang dimiliki seorang pegawai  mengenai kelangsungan 
dan stabilitas pekerjaan mereka. Ini menyangkut emosi karyawan mengenai kehilangan 
pekerjaan atau aspek yang diinginkan dari suatu pekerjaan seperti kondisi kerja yang baik, 
promosi, atau prospek karir jangka panjang yang diinginkan (Domfeh , H.A.,  Hunsker,W.D, 
2020). Keamanan kerja mengacu keadaan psikologis pegawai akan  keberlanjutan dan  tingkat 
kepastian atas keberlangsungan kerja di  institusi  tempat kerja  yang akan memberikan perasaan 
menyenangkan, kenyamanan, kepuasan  untuk bekerja serta merasa  terlindungi dari 
kemungkinan  kehilangan pekerjaan.  Menurut Kraja dalam Kraimer, M.L (2005) keamanan kerja 
adalah prosedur dari rencana aksi yang dibangun yang digunakan suatu lembaga untuk 
mengembangkan input dan output dari pegawai negeri. Keamanan kerja adalah unsur – unsur 
penunjang yang mendukung terciptanya suasana kerja yang aman, baik berupa materiil maupun 
non material  agar para tenaga kerja secara aman dapat melakukan pekerjaannya guna 
meningkatkan hasil kerja dan produktivitas kerja.  
 
Kerangka Pemikiran  

Kantor Dinas  Pemadam Kebakaran Kota Semarang  merupakan  salah satu Organisasi 
Perangkat Daerah   yang  menempati posisi penting  yang  bertugas membantu   Walikota 
melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah di bidang ketenteraman dan ketertiban umum sub 
urusan kebakaran . Oleh karena itu, pegawai  yang  ditugaskan di  Kantor Dinas  Kebakaran harus 
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memiliki loyalitas kerja yang tinggi. Loyalitas tinggi terwujud apabila pegawai  di kantor memiliki 
komitmen tinggi terhadap institusi serta  terwujudnya  lingkungan kerja yang kondusif dan 
terjaminnya keselamatan kerja di institusinya.. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dibangun 
model penelitian sebagai berikut :    
 

 
 

 
 

 
 
 
 
                                      
 

Gambar 1. Model Penelitian 
Bentuk persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut  
�̂�     = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + e  
Keterangan : 
Y     = Variabel  Loyalitas Pegawai    
X1     = Variabel  Komitmen kerja     
X2   = Variabel Lingkungan Kerja   
X3   = Variabel  Keamanan  kerja     
𝛼     = Konstanta 
𝛽     = Koefisien Variabel  
e       = error 
 
Hipotesis  
Hipotesis dirumuskan sebagai berikut:  
1. Komitmen  Kerja berpengaruh positif terhadap loyalitas Pegawai  Kantor Dinas  Pemadam 

Kebakaran Kota Semarang   
2. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap loyalitas Pegawai  Kantor Dinas  Pemadam 

Kebakaran Kota Semarang   
3. Keamanan Kerja  berpengaruh positif terhadap terhadap loyalitas  Pegawai  Kantor Dinas  

Pemadam Kebakaran Kota Semarang   
 
3. Metode  Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian penjelasan (explanatory research) yaitu 
menguji hipotesis serta menjelaskan pengaruh antar variable dari hipotesis yang sudah 
dirumuskan.  Sampel  penelitian  sebanyak 100  orang pegawai  di Kantor Dinas Pemadam 
Kebakaran Kota Semarang. Data dalam penelitian ini bersumber dari data primer yang diperoleh 
melalui penyebaran kuesioner.   

Variabel penelitian meliputi variabel bebas  adalah Komitmen Kerja  (X1) dan Lingkungan 
Kerja (X2), Keamanan Kerja  (X3) dan loyalitas pegawai (Y). Kuesioner variabel  loyalitas pegawai  
(Y )   mengadaptasi  kuesionair Homburg & Stock  dalam  Matzler, K and Renzl. B 2006 yang 
terdiri 5 item. Kuesioner variabel  komitmen kerja mengadaptasi dari  Allen, N and Meyer,J   
dalam dalam Jaros, S (2007)  yang terdiri 10 item pernyataan. Kuesioner variabel  Lingkungan 
keja terdiri 5 item pernyataan terkait   (1) Tempat  yang baik dalam pelaksanaan tugas; (2) 
Hubungan kerja  sesama pegawai ; (3) Refrensi ke  teman teman , (4) Kejelasan  Tupoksi kantor 

 
Komitmen Kerja  (X1) 
	

Lingkungan Kerja  (X2)  Loyalitas Pegawai  (Y) 

Keamanan  Kerja  (X3) 
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,(5)  Komunikasi atasan –bawahan .  Kuesioner variabel  keamanan  kerja mengadaptasi dari 
Kuesioner variabel  Simonyan, M ( 2019)  yang terdiri 11   item  

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert, yang berisi mengenai 
pernyataan yang terkait dengan variabel-variabel penelitian dengan lima alternatif jawaban 
untuk mengukur setiap variabel penelitian dengan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak 
Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Data yang digunakan adalah data 
primer yang diperoleh langsung dari responden melalui kuesionair. 

Pengumpulan data menggunakan aplikasi  google form yang dikirim ke semua 
responden. Responden yang i mengisi kuesioner yang lengkap  menjadi data yang dapat 
dianalisis. Untuk kepentingan analisis Data dilakukan  (1) Uji Instrument.  Pengujian instrumen 
penelitian ini dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas. Uji Validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dapat dinyatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut (Ghozali, 2018:52). Dalam uji validitas penelitian ini menggunakan analisis faktor. KMO 
(Kaiser-Meyer-Olkin).  Bila nilai KMO > 0,5 maka analisis faktor dapat dilakukan. Selanjutnya, 
untuk mengetahui valid tidaknya indikator melalui nilai loading factor yaitu jika nilai loading 
factor > 0,4 maka dianggap valid . Uji Reliabilitas adalah suatu alat ukur yang berfungsi untuk 
mengetahui sejauh mana hasil dari suatu pengukuran dapat dipercaya atau handal dari suatu 
kuesioner . Reliabel jika dalam beberapa kali pengukuran atau jawaban diperoleh hasil konsisten 
dari waktu ke waktu, Alat uji yang digunakan adalah Cronbach’s Alpha. Jika Cronbach’s alpha (α) 
> 0,70 dikatakan reliable (Ghozali, 2018). 

Pengujian model dalam penelitian ini menggunakan uji-F statistik dan uji Adjusted R 
Square (koefisien determinasi). Uji-F pada dasarnya untuk menunjukkan apakah model itu fit 
atau tidak. Model dinyatakan fit apabila nilai sig lebih kecil dari 0,05 berarti signifikan. Uji 
determinasi nilai (Adjusted R Square) digunakan untuk menjelaskan berapa besarnya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependennya. Jika nilai Adjusted R Square yang 
diperoleh semakin besar atau mendekati satu, maka dapat dikatakan sumbangan variabel bebas 
terhadap variabel terikat semakin besar dan jika semakin kecil atau mendekati nol maka 
sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat semakin kecil. Kemudian dilanjutkan 
dengan pengujian hipotesis menggunakan uji t yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Kriteria pengujian 
hipotesis penelitian menggunakan uji t dengan melihat nilai signifikansi dan standardized 
coefficient beta. jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 dan nilai standardized coefficient beta 
bertanda positif maka hipotesis diterima. 
 
4. Hasil Dan Pembahasan   
Uji Instrumen: Uji Validitas dan Reliabilitas  
Uji Validitas  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
Variabel KMO Indikator Loading Factor Signifikan Keterangan  

Komitmen Kerja (X1) 

 
0,642 

X1.1 0,723 

> 0,5 Semua item valid  X1.2 0,743 
X1.3 0,629 
X1.4 0,649 

 X1.5 0,561   
 X1.6 0,670   
 X1.7 0,658   
 X1.8 0,758   
 X1.9 0,792   
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Variabel KMO Indikator Loading Factor Signifikan Keterangan  
 X1.10 0,729   

Lingkungan Kerja (X2) 0,723 
X2.1 0,706 

> 0,5 Semua item valid  X2.2 0,767 
X2.3 0,674 

  X2.4 0,753   
  X2.5 0,686   

Keamanan Kerja (X3) 

 
 
0,882 
 

X3.1 0,727 

> 0,5 Semua item valid  X3.2 0,717 

X3.3 0,696 

  X3.4 0,669   
  X3.5 0,708   
  X3.6 0,590   
  X3.7 0,783   
  X3.8 0,638   
  X3.9 0,584   
  X3.10 0,764   

Loyalitas Pegawai  (Y) 0,638 

X3.11 
Y1 

0,821 
0,821 

> 0,5 Semua item valid  Y2 0,706 
Y3 0,639 
Y4 0,718 

 Y5 0,584   
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa semua variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki nilai Kaiser Meyer Olkin (KMO) > 0,5 yang berarti bahwa semua variabel 
memenuhi persyaratan kecukupan sampel. Sedangkan dilihat dari nilai loading factor dari  dari 
semua item dari masing masing variabel nilainya lebih besar dari 0,4 artinya semua item valid .   
Berarti semua variabel menunjukkan nilai KMO lebih besar dari 0,5 yang berarti sampel telah 
memenuhi syarat pengukuran kecukupan sampel. 

 
Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Croncbach Alfa Kriteria Keterangan 
Komitmen Kerja (X1) 0,768  >0,70 Reliabel 
Lingkungan Kerja (X2) 0,783 >0,70 Reliabel 
Keamanan  Kerja (X3) 0,767 >0,70 Reliabel 
Loyalitas Pegawai (Y) 0,770 >0,70 Reliabel 

Berdasarkan tabel 2 hasil uji reliabilitas  menunjukan bahwa semua variabel memiliki 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel adalah reliable.  
 
Uji Model  

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa hasil perhitungan Uji F memiliki nilai F sebesar 
16,571 dengan nilai probabilitas signifikasi sebesar 0.000 < 0,05, yang artinya keamanan kerja, 
lingkungan kerja dan komitmen secara bersama-sama mempengaruhi variabel loyalitas. Berarti 
model telah memenuhi persyaratan goodness of fit.  Berdasarkan tabel 3  menunjukkan bahwa 
nilai Adjusted R square sebesar 16, 571 artinya 16,57 % variasi variabel loyalitas  dijelaskan oleh 
variabel komitmen kerja, lingkungan kerja, keamanan kerja . Sedangkan sisanya 83,43 %  
dijelaskan oleh variabel- variabel diluar penelitian ini.  
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Tabel 3. Hasil Uji Model 
 Nilai Adjusted R-Square Uji  F Sig. 
0,321 16,571 0,000b 
 

Uji Hipotesis (Uji t)  
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Hipotesis Koefesien beta (β) Signifikan (Sig) Keputusan  

1 

Komitmen  Kerja 
Berpengaruh Positif 
Terhadap Loyalitas 
Pegawai   

0,214 0,001 Hipotesis 
Diterima 

2 

Lingkungan  Kerja 
Berpengaruh Positif 
Terhadap Loyalitas 
Pegawai   

0,215 0,025 Hipotesis 
Diterima  

3 

Keamanan Kerja  
Berpengaruh Positif 
Terhadap  Loyalitas  
Pegawai  

0,214 0,028 Hipotesis 
Diterima 

Sumber : Data diolah SPSS, 2023 
 
Pengaruh Komitmen Kerja Terhadap Loyalitas Pegawai 

Berdasarkan hasil uji regresi sebagaimana terihat dalam tabel 4 menunjukkan bahwa 
Komitmen kerja  berpengaruh positif terhadap loyalitas pegawai pegawai  (nilai  signifikansi = 
0,001 < 0,05 dan nilai β sebesar 0,214 ). Hal ini menunjukkan bahwa  hipotesis 1 diterima. Artinya   
semakin tinggi Komitmen kerja  pegawai semakin tinggi loyalitas pegawai Dinas Pemadam 
Kebakaran Kota Semarang . Hasil penelitian ini mendukung  temuan hasil penelitian terdahulu 
yang menyatakan bahwa komitmen kerja berpengaruh positif terhadap loyalitas pegawai 
(Hamisah & Nawawi, 2023;  Mitra, D. 2020 ;  Galih, B. N, Mulia, F., Jhoansyah, D  2022 ) 
 
Pengaruh  Lingkungan Kerja  Terhadap Loyalitas Pegawai 

Berdasarkan hasil uji regresi sebagaimana terihat dalam tabel 4 menunjukkan bahwa 
Keamanan kerja  berpengaruh positif terhadap loyalitas pegawai  (nilai  signifikansi = 0,025 < 
0,05 dan nilai β sebesar 0,215 ). Hal ini menunjukkan bahwa  hipotesis 2 diterima. Artinya   
semakin baik lingkungan  kerja  kantor  semakin tinggi loyalitas pegawai Dinas Pemadam 
Kebakaran Kota Semarang . Hasil penelitian ini mendukung  temuan  penelitian terdahulu yang 
menyatakan bahwa lingkungan kerja ` berpengaruh positif terhadap loyalitas pegawai ( Putra & 
Sriathi, 2019;  Sasti, F. 2023; Astuti, D et al. 2022; Putra, I.W. S.,  Sriathi, A.A., 2019.) 

 
Pengaruh Keamanan Kerja Terhadap Loyalitas Pegawai 

Berdasarkan hasil uji regresi sebagaimana terihat dalam tabel 4 menunjukkan bahwa 
Keamanan kerja  berpengaruh positif terhadap loyalitas kerja pegawai  (nilai  signifikansi = 0,028 
< 0,05 dan nilai β sebesar 0,214 ). Hal ini menunjukkan bahwa  hipotesis 3 diterima.  Artinya   
semakin baik  Keamanan kerja  kantor  semakin tinggi loyalitas pegawai Dinas Pemadam 
Kebakaran Kota Semarang . Hasil penelitian ini mendukung temuan hasil penelitian terdahulu 
yang menyatakan bahwa keamanan kerja berpengaruh positif terhadap loyalitas pegawai ( 
Rozaq, Kh.  2022) 
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5. Penutup 
Kesimpulan 

Temuan pada penelitian ini adalah (1) Komitmen berpengaruh positif terhadap loyalitas 
pegawai  Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang; (2) Lingkungan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap loyalitas pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang; (3) 
Keamanan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai, Dinas  Pemadam 
Kebakaran Kota Semarang. 
             Berdasar temuan hasil  penelitian yang menujukkan bahwa  loyalitas pegawai 
dipengaruhi oleh   komitmen kerja, lingkungan kerja dan keaamanan kerja di Dinas Pemadam 
Kebakaran Kota Semarang  berimplikasi betapa pentingnya Kepala Dinas Pemadam Kebakaran 
Kota Semarang  menciptakan lingkungan kerja kantor  yang kondusif serta membangun 
perangkat aturan untuk penciptaan keamanan kerja di kantor agar terbangun loyalitas pegawai  
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